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ABSTRAK 

MIRZAN. Respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica 

narinosa L.) akibat pemberian bokashi kotoran sapi dengan berbagai takaran.  

Dibimbing oleh Ridwan Hanan dan Rostian Nafery. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) terhadap pemberian bokashi kotoran 

sapi dengan berbagai takaran telah dilaksanakan di Desa Semambu Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2020 

sampai dengan bulan Januari 2021. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat) ulangan, setiap 

petakan terdiri dari 80 tanaman, maka jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 

1.920 tanaman.  Jumlah yang diteliti dalam suatu percobaan yaitu pada 5 (lima) 

tanaman contoh.  Faktor yang diteliti adalah  P0 = Kontrol, P1 = 2 ,5 ton 

bokashi/ha atau setara dengan 18,75 gram/lubang tanam,  P2 = 5 ton bokashi/ha 

atau setara dengan 37,5 gram/lubang tanam, P3 =7,5 ton bokashi/ha atau setara 

dengan 56,25 gram/lubang tanam,  P4 = 10 ton bokashi/ha atau setara dengan 75 

gram/lubang tanam,  P5 = 12,5 ton bokashi/ha atau setara dengan 93,75 

gram/lubang tanam.  Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), panjang akar (cm) diameter tajuk (cm), volume akar (cm
3
), berat segar 

tanaman (g), berat berangkasan basah atas (g)  dan berat kering tanaman (g). 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian bokashi 

kotoran sapi telah memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.).  Pemberian pupuk bokashi 

pada perlakuan P3 (56,25 gram/lubang tanam) atau setara dengan 7,5 ton/ha 

menghasilkan tinggi tanaman 12,45 cm, panjang akar 13,07 cm, jumlah daun 

30,35 helai, diameter tajuk 17,62 cm, volume akar 2,61 cm3, berat segar tanaman 

seberat 58,60 gram, berat berangkasan basah atas seberat 48,55 gram, dan berat 

kering tanaman sebesar 8,01 gram. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

MIRZAN. The response to growth and yield of pagoda mustard greens (Brassica 

narinosa L.) was due to the administration of cow dung bokashi with various 

doses. Supervised by Ridwan Hanan and Rostian Nafery.  

This study aims to assess the growth and yield response of the mustard 

greens (Brassica narinosa L.) to the administration of cow dung bokashi at 

various doses in Semambu Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra Province from October 2020 to January 2021. 

The research design used was a randomized block design (RBD) 

experimental method with 6 (six) treatments and 4 (four) replications, each plot 

consisting of 80 plants, so the number of plants studied was 1,920 plants. The 

number studied in an experiment was 5 (five) sample plants. The factors studied 

were P0 = Control, P1 = 2.5 tons of bokashi / ha or the equivalent of 18.75 grams 

/ planting hole, P2 = 5 tons of bokashi / ha or the equivalent of 37.5 grams / 

planting hole, P3 = 7.5 tons of bokashi / ha or the equivalent of 56.25 grams / 

planting hole, P4 = 10 tons of bokashi / ha or the equivalent of 75 grams / planting 

hole, P5 = 12.5 tons of bokashi / ha or the equivalent of 93.75 grams / hole 

planting. The variables observed were plant height (cm), number of leaves 

(strands), root length (cm) crown diameter (cm), root volume (cm
3
), plant fresh 

weight (g), top wet stubble weight (g) and dry weight. plant (g). 

The results of this study can be concluded that the administration of cow 

dung bokashi has a good effect on the growth and yield of mustard pagoda 

(Brassica narinosa L.). The application of bokashi fertilizer in treatment P3 

(56.25 grams / planting hole) or equivalent to 7.5 tonnes / ha resulted in plant 

height 12.45 cm, root length 13.07 cm, number of leaves 30.35, crown diameter 

17,62 cm, root volume 2.61 cm
3
, plant fresh weight weighing 58.60 grams, weight 

48.55 grams of top wet stew, and plant dry weight of 8.01 grams. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Konsumsi sayur di masa pandemi ini sangat penting bagi kita untuk 

menerapkan pola hidup sehat. Kandungan gizi dan nutrisi yang terdapat dalam 

sayuran sangat baik bagi tubuh, seperti serat, mineral dan tentunya vitamin yang 

sangat di butuhkan oleh tubuh. Sayuran termasuk ke dalam daftar makanan yang 

wajib di konsumsi setiap hari, baik sebagai salad maupun dimasak. Serat yang 

terdapat didalam sayuran sangat di butuhkan guna memperlancarkan proses 

pencernaan. Sayuran unik dan cantik penuh manfaat yang belum banyak dikenal 

orang salah satunya yaitu tanaman sawi pagoda (Natasha,  2018). 

Tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) atau dikenal dengan nama 

lain Ta Ke Chai atau Tatsoi, merupakan tanaman asli Asia tepatnya berasal dari 

Tiongkok, Cina. Tanaman sawi pagoda masih terdengar asing ditelinga orang 

Indonesia karena sangat sedikit petani yang membudidayakannya. Budidaya 

tanaman sawi pagoda belum begitu banyak ditemukan khususnya di kota 

Palembang (Waluyo,  2017).  

Menurut Jurustani (2018), tanaman sawi pagoda merupakan sayuran yang 

tergolong ke dalam jenis sawi. Ciri khas tanaman ini adalah permukaan daun 

keriting dan berwarna hijau. Berat tanaman bisa mencapai 200 gram. Rasanya 

lezat dan tekstur renyah. Sayuran ini dimasak dengan cara ditumis atau dijadikan 

soup. Tanaman sawi pagoda baik di budidayakan di dataran rendah maupun 

dataran tinggi, tanah yang gembur, serta sinar matahari yang cukup.
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Tanaman sawi pagoda menyimpan banyak manfaat untuk kesehatan, 

seperti melancarkan pencernaan, membantu mengobati penyakit gondok, baik 

untuk penderita insomnia, mengobati TBC, mengobati hemoroid (wasir berdarah) 

dan masih banyak lagi. Tanaman sawi pagoda mudah dibudidayakan sehingga 

sangat memungkinkan untuk dijadikan tanaman industri sekaligus tanaman hias 

yang bisa mempercantik pekarangan rumah (Natasha,  2018). 

Faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman salah satunya adalah 

ketersediaan hara. Usaha untuk mencukupi kebutuhan hara adalah dengan 

melakukan pemupukan. Pupuk dibedakan berdasarkan sumber pembuatannya 

terbagi dua yaitu pupuk organik (pupuk alami) dan pupuk kimia (pupuk buatan). 

Pupuk berdasarkan bentuk fisik yaitu pupuk padat dan pupuk cair. Pupuk 

berdasarkan kandungannya yaitu pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pemupukan 

tanaman sawi pagoda umumnya menggunakan pupuk alami seperti pupuk 

kandang, pupuk kompos padat, dan pupuk organik.  Pupuk buatan juga digunakan 

dalam pemupukan sawi pagoda seperti pupuk NPK (Jurustani, 2018). 

Menurut Sutejo (2002), pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari 

kotoran hewan ternak dan mempunyai fungsi antara lain: menambah unsur hara 

tanaman, menambah kandungan humus, menambah bahan organik tanah, 

memperbaiki struktur tanah, serta memperbaiki jasad renik dalam tanah. Pupuk 

kandang yang biasa digunakan adalah pupuk bokashi.  

Menurut Tufaila, Yusriana, dan Alam (2014), bokashi merupakan hasil 

fermentasi bahan organik berupa limbah pertanian berupa pupuk kandang, jerami, 

sekam dan serbuk gergaji dengan menggunakan EM-4. Menurut Balai Penelitian 

Ternak Unggulan dan Hijauan Pakan Ternak Sembawa (2014), kandungan unsur 
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hara pupuk bokasi kotoran sapi adalah N Total (1,30 %), P2O2 (0,45 %), K2O 

(0,78 %), Ca (2,72 %), Mg (0,25 %), C/N (20) dengan pH 7, serta N C Organik 2 

(26,20 %).  

Menurut penelitian Saputra (2020), menunjukkan bahwa pemberian 

bokashi kotoran sapi dengan takaran 2 ton/ha berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun tanaman sawi caisim pada umur 28 hst yaitu sebesar 11,83 helai, dan 

pemberian bokashi kotoran sapi dengan takaran 10 ton/ha berpengaruh nyata 

terhadap hasil produksi tanaman sawi caisim dengan bobot segar tanaman per 

petak sebesar 2,98 kg. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica 

narinosa L.) akibat pemberian bokashi kotoran sapi dengan berbagai takaran. 

 

C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi pagoda (Brassica narinosa L.) terhadap pemberian bokashi kotoran sapi 

dengan berbagai takaran. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan teknik budidaya tanaman sawi pagoda dengan 

menggunakan pupuk bokashi kotoran Sapi. 
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